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Suatu hari, ada seorang gadis kecil yang

hidup di kota terbesar dan tersibuk di

dunia.




Dia sangat menyukai cerita.

Tapi, semua orang terlalu sibuk

untuk bercerita padanya.

lbunya berkata, "Aku harus

menyelesaikan tugasku."

Ayahnya berkata, "Aku sedang

membaca koran."



Kakaknya berkata, "Kau
tidak melihat, aku sedang

bermain kriket?"

Tetangganya berkata, "Aku
harus segera belanja ke

pasar."




Gurunya berkata, "Kita harus

mengerjakan soal-sodal ini dulu.”

f "3 (7 Setiap orang sibuk, dan selalu dikejar
g*“..:,_:' H?;,_ > | waktu. Mereka lelah dan mudah
ZL a8 marah. Yang pasti, tidak ada yang

punya waktu untuk bercerita.




Suatu hari, seorang kakak datang ke

sekolah. Kak Ceri hamanya.

Kak Ceri bukan guru, dia juga bukan
murid. Dia lebih tua dari anak-anak, tapi
lebih muda dari guru-guru. Sinar

matanya hangat. Senyumnya lembut.




Gadis Kecil penasaran, apakah Kak

Ceri punya cerita?

Dengan malu, ia menghampiri Kak Ceri

dan bertanya, "Dapatkah Kakak

bercerita mengenai seekor singa?"




Mereka duduk di pelataran sekolah. Lalu,

Kak Ceri mulai bercerita mengenai

seekor singa yang hilang di hutan.
Gadis Kecil duduk diam dan

mendengarkan ceritanya.




Cerita Kakak begitu jelqs.'

Si gadis kecil sampai bisa

berkhayal bahwa ia berada di

dalam cerita itu. Merasakan angin

~ yang bertiup di antara dedaunan.

| Membayangkan pohon-pohon
yang menjulang tinggi di hutan.
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Setelah hari itu, seluruh
penduduk kota belajar untuk
bercerita. Kini, mereka bisa
bercerita hingga membuat
pendengar cerita mereka

terpukau sampai akhir cerita.
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Lama kelamaan, cerita-cerita itu

tersebar ke seluruh kota.

Semua orang mulai suka bercerita

dan mendengarkan cerita.



Tukang sayur berhenti menjual sayur. Tukang susu
berhenti mengirim susu. Tukang sirih pun tak berdagang
lagi. Secara bergantian, mereka bercerita dan

mendengarkan cerita satu sama lain.




Tukang pos tak
mengirim surat karena
mereka pun sibuk

dengan cerita.




Seluruh penduduk kota itu
berhenti bekerja. Walikota
jadi cemas. Kota itu tak

lagi menjadi kota tersibuk.




Kak Ceri juga ikut prihatin.
Karena Kak Ceri tahu banyak

cerita, Kak Ceri jadi punya

segudang ide.

Akhirnya, Kakak memberi ide

pada Walikota.

"Biarkan satu cerita diceritakan
setiap pagi, dan satu lagi pada
sore hari. Semua orang di kota
ini akan punya cerita. Tapi,
mereka juga akan kembali

bekerja seperti semula."



Semenjak hari itu, di seluruh kota akan
ada dua cerita. Satu cerita di pagi hari
dan satu lagi sebelum orang-orang tidur
di malam hari. Walikota merasa lega,
karena seluruh penduduk bisa bekerja

dan tetap merasa bahagia.

Kini, kota tersibuk dan terbesar itu

dikenal sebagai Kota Aneka Kisah.
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